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esir dikenal
sebagai negara
berperadaban
kuno. Dari
kekuasaan para Fir'aun (seb-
utan untuk raja-raja Mesir
Kuno), jejak para Nabi, hing-
ga sejumlah dinasti Islam per-
nah bersinggah di negara ini.
Warisan peradaban Fir’aun
meninggalkan Piramida dan
Sphinx. Gunung Sinai meru-
pakan tempat dialog Nabi
Musa dengan Allah SWT.
Dinasti Fatimiah dan Dinasti
Ayubiyyah masing-masing
membangun Masjid Al-Azhar
danbenteng pertahanan ketika
Perang Salib berkecamuk.
Semua peradaban Mesir Kuno
ini tetap kokoh berdiri meski
sudah berusia ribuan tahun.
Pemerintah Mesir sengaja
melestarikan warisan tersebut
untuk menjaga keagungan
peradaban. Juga, supaya umat
sekarang bisa mengambil
pelajaran dari sisi “gelap dan
terang” sejarah Mesir.

Jelajahi Kairo Lama

Saya dan (mungkin) juga
dialami para wisatawan asing
lainnya, bersyukur bisa me-
ngunjungi Kairo pada awal
Juni lalu (7-11/0). Selain
sedang dilanda krisis ekono-

= | -

18 | MATAN, EDISI 193, AGUSTUS 2022

Penulis (tengah) berfoto bersama delegasi lain dari Indonesia

mi scbagai dampak perang
Rusia-Ukraina, cuaca panas
di negara tersebut tengah
mencapai 40 derajat celcius
pada saat itu. Meskipun de-
mikian, sejumlah destinasi
wisata Kairo Lama telah saya
datangi. Begitupun dengan
Kairo Baru, calon Ibu Kota
baru yang sedang dibangun
mirip seperti kota-kota besar
di Eropa yang modem, rapi.
bersih dan mewah.

Bagi wisatawan Indonesia, tak
perlu khawatir jika berkunjung
ke Mesir. Hampir di setiap sudut
kota Kairo, ada banyak maha-
siswa Indonesia yang berkuliah
diAl-Azhar dan kampus-kampus
lain di kota tersebut. Salah satu
sopir Grab yang saya tumpangi
mengatakan, “Jika Anda masuk

Suasana Konferensi Internasional tentang Ekstremisme Agama di Mesir

ke gang-gang flat di ibu kota
ini, atau pergi ke makam Imam
Syafi'i dan Masjid Hussein, Anda
akan menemui mahasiswa asal
Indonesia,” katanya. Kenyataan
tersebut sangat wajar, karena se-
tiap tahun adasekitar 1.000 pela-
jar Indonesia yang melanjutkan
studi di Universitas Al-Azhar.
Sebagian mereka mendapatkan
beasiswa penuh dari pemerintah
Mesir, dan sebagiannya hanya
beasiswa studi.

Menurut Duta Besar Indonesia
untuk Mesir Lutfi Rauf, terdapat
14 ribu mahasiswa Indonesia
yang sedang berkuliah di Mesir.
Pihak Kedubes Indonesia yang
mendampingi kami, menyebut
perjalanan ke Kairo Lama seperti
membawa kita pada kehidu-
pan era Mesir Kuno. Sejumlah
bangunan peninggalan Dinasti
Fatimiah, Dinasti Abbasiyah,
dan Kesultanan Turki Utsmani
berupa masjid, benteng perta-
hanan, komplek rumah dantoko,
serta pemakaman berarsitektur
Dinasti Utsmaniyah masih bisa
dinikmati keindahannya hingga
sckarang.

Selain itn, hemat saya, berpe-
lesir ke Kairo Lama sama de-
ngan berziarah ke pemakaman.
Pada setiap destinasi yang kami
kunjungi lebih sering berhenti
di tempat peristirahatan tera-
khir para raja, ulama, bahkan
warga sipil, baik dalam bentuk
Piramida, Museum MNasional
Peradaban Mesir (NMEC),
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Midan Hussein, Al-Hussein
Mosque, Makam Imam Syafi’l,
Masjid Amr bin Ash, hingga
Syajarah Mariam dan Gereja
Gantung. Begitupun dengan
yang terlihat di sepanjang jalan
menuju makam Imam Syafi’i
dan di El ‘Arafa atau Cairo Ne-
cropolis di bagian timur Kota
Kairo. Yang disebut terakhir ini
lebih dikenal sebagai City of the
Dead karena berisi pemakaman
raksasa yang luasnya mencapai
6.4 kilometer. Jika itu merupa-
kan makam ulama terkenal,
maka bangunannya tampak
didominasi oleh arsitektur pada
masa dinasti-dinasti Islam. Na-
munn, jika itu pemakaman warga
sipil biasa, maka lebih tampak
seperti bangunan rumah-rumah
tidak terawat.

Sementara itu, NMEC me-
mang bukanlah area pemaka-
man, tapli museum ini me-
ngoleksipuluhan mumi Fir'aun.
Jasad raja-raja pada masa era
Mesir Kuno (3.150 SM) terse-
but berusia ribuan tahun. Me-
reka pernah hidup pada masa
kejayaannya masing-masing.
Ramses II, Fir'aun yang hidup
pada masa Nabi Musa, yang
mengaku diri sebagai Tuhan
dan memerintah hingga usia 90
tahun, juga menjadi salah satu
koleksi NMEC. Jasad para pe-
nguasa Mesir Kuno itu “diper-
tontonkan™ hingga sekarang
supaya menjadi pelajaran bagi
umat manusia yang hidup pada
masa setelahnya. Mumi para
Fir’aun itumenjelaskan kepada
kita semua bahwa sekuat dan
sckuasa apapun manusia, dia
tetaplah manusia biasa yang
pasti menemui ajalnya.

Konferensi Kairo

Kehadiran saya ke negeri
para Nabi ini atas undangan
Grand Mufti Mesir, Dr Shawki
Ibrahim Allam dalam acara
The First International Confe-
rence on Religious Extremism:
The Intellectual Premises and
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Penulis berada di depan Museum Nasional Peradaban Mesir

Counter Strategies (7-9/6).
Acara ini diinisiasi Salam Cen-
tre for Studies of Extremism,
sebuah lembaga penelitian
yang terafiliasi dengan lem-
baga fatwa Mesir yang sangat
terpandang di kalangan Islamdi
seluruh dunia, vaitu Dar al-1fta
Mesir. Saya sendiri diundang
secbagai delegasi Indonesia
mewakili unsur peneliti dari
RBC Institute A Malik Fadjar-
Universitas Muhammadiyah
Malang. Sementara dua kolega
saya, Dr Budi Setiamarga dari
Institut Leimena dan Prof Dr
Hatta Fatah dari Universitas
Muslim Indonesia, Makassar.
Sedangkakan Dr Ahmad Fahrur
Rozi Burhan mewakili MUI
Pusat sebagai salah satu pem-
bicara dari unsur mufti.
Keterlibatan saya dalam kon-
ferensi tersebut juga berkat
kolaborasi program Literasi
Keagamaan Lintas Budaya
(LKLB), di mana RBC Institute
bersama Institute Leimena,
Majelis Dikdasmen Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Lem-
baga Pengembangan Pesantren
Muhammadiyah (LP2M), dan
Maarif Institute memberikan
pemahaman keagamaan yang
moderat kepada para guru dan
pengasuh pesantren Muham-
madiyah dalam satu tahun
terakhir. Konferensi Kairo
merupakan inisiatif ilmiah
yang dimotori Mesir untuk
meningkatkan upaya kontra
narasi ekstremisme lewat jeja-
ring global. Konferensi tersebut
membahas berbagai ekstre-
misme dan strategi global da-
lammenangani ideologi radikal

tersebut.

Konferensi ini penting seba-
gal upgrade pemahaman keil-
muan sayadi bidang pemikiran
Islam kontemporer. Terutama
topik yang dikaji tentang eks-
tremisme, merupakan fokus ka-
Jian dalam terbitan artikel saya
lima tahun terakhir. Tema ini
kontckstual karena Indonesia
sendiri menjadi salah satu ne-
gara yang paling terpapar aksi
dan ideologi terorisme di Asia
Tenggara selama kurang lebih
dua dasawarsa ke belakang.
Hemat saya, hampir semua
pembicara dalam konferensi
tersebut menyoroti perkemba-
ngan transformasi gerakan eks-
tremisme di media sosial. Diera
yang serba terhubung dengan
teknologi informasi sekarang,

sejumlah kelompok ekstremis
melakukan propaganda pe-
mikiran dan strategi perekrutan
melalui cara-cara yang lebih
kontemporer, utamanya melalui
media sosial

Konferensi Kairo meng-
hasilkan 15 butir rekomen-
dasi, lima di antaranya yaitu:
Pertama, mengonfirmasi pen-
tingnya pembaharuan wacana
keberagamaan global yang
moderat; Kedua, mengajak
sermua negara dan organisasi
dunia untuk secara konsis-
ten mengembangkan strategi
kontra ckstremisme; Ketiga,
mencurahkan segala perhatian
kepada generasi muda untuk
sadar terhadap penyimpangan
ideologi ekstremisme. Ke-
empat, memandang penting
upaya digitalisasi institusi kea-
gamaan atau lembaga fatwa
di berbagai negara supaya
fatwa-fatwa keagamaan yang
inklusif bisa disebarkan mela-
lui berbagai platform digital;
Kelima, mencegah anak-anak
dan remaja yang duduk di
sekolah dasar hingga atas dari
ideologi ckstremisme yang
sangat mungkin masuk melalui
sektor pendidikan agama.

Mengkonter Ekstremisme
Terdapat sekitar 400 delegasi
dari 42 negara berbeda yang

! L
Penulis (berkaos hitam lengan panjang) di Masjid Al Azhar,
peninggalan Dinasti Fatimiah

hadir di acara tersebut. Mercka
adalah para ulama, akademisi,
peneliti, dan para mufti (otoritas
agama tertinggi) dari Indonesia,
Amerika Serikat (AS), India,
Tunisia, Bahrain, Kazakhstan,
Singapura, Uzbekistan, Aljazair,
dan lainnya. Sementara itu, para
pembicara berasal dari berbagai
otoritas dunia sepertit World
Muslim Communities Council
(WMCC), United Nation Coun-
ter Terrorism Center, Furopean
nter for Terrorism Studies,
dan para peneliti dari berbagai
universitas di dunia seperti Al-
Azhar University dan George
Washington University.

Dalam banyak sesi paralel,
konferensiinijuga mengakomo-
dasi pandangan para pemerhati
ckstremisme agamaberdasarkan
pengalaman penanganan tero-
risme di negara masing-masing.
Salah satu peneliti asal Uzbeki-
stan menceritakan pengalaman
negaranya melawan ekstre-
misme. Menurutnya, pemerintah
Uzbekistan mengumpulkan para
profesomya setiap tahun untuk
bertemu dan membincangkan
strategi melawan ckstremisme
agama. Sejauh pemahaman saya,
baik dari diskusi di forum kon fe-
rensi maupun sesi paralel, Indo-
nesiamemiliki pengalaman yang
lebih baik dalam implementasi
agenda kontra ckstremisme.

Keterlibatan sipil Islam se-
perti Muhammadiyah dalam
menyuarakan Islam Wasathiyah
dan pemikiran Islam progresif
merupakan gerakan altematif
untuk mengimbangi pendeka-
tan militeristik yang dilakukan
pemerintah. Secara kultural,
Muhammadiyah ikut menum-
buhkan pemikiran Islam yang
inklusifkepada masyarakat akar
rumput melalui berbagai jamaah
pengajiannya. Sedangkan secara
struktural, praktik pendidikan
Islam di madrasah dan pesantren
Muhammadiyah bisa menjadi
teladan yang baik dalam mem-
bentuk perilaku keagamaan umat
Islam yang moderat. Menurut
saya, keterlibatan Muhammadi-
yah di akar mmmput inilah yang
justru lebih menyentuh jantung
permasalahan akar pemberan-
tasan ckstremisme. |
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